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A. PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan kegiatan manusia untuk mengembangkan dan meningkatkan potensi 
diri dengan tujuan mewariskannya kepada generasi berikutnya agar bisa diterapkan dalam 
kehidupan (Anwar, 2015). Pendidikan berperan dalam mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat guna mencerdaskan kehidupan 
masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab (Madya & Kasihadi, 1990). Pendidikan berperan vital dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Lembaga pendidikan harus mampu mengikuti kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat (Sewang, 2015). Pendidikan yang berkualitas 
akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pula (Mardhiyah, Aldriani, Chitta, & 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meninkatkan motivasi belajar IPA peserta didik kelas 
VII.A4 UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar melalui penerapan pendekatan CRT 
(Culturally Responsive Teaching). Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi kelas dan angket motivasi belajar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) 
dapat meningkatkan motivasi belajar IPA peserta didik kelas VII.A4 UPT SPF SMP 
Negeri 5 Makassar. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor angket motivasi belajar 
peserta didik pada setiap siklus. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pendekatan 
CRT (Culturally Resposive Teaching) efektif untuk meningkatkan motivasi belajar IPA 
peserta didik kelas VII.A4 UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar. 
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Zulfikar, 2021). Pelaksanaan pendidikan memegang peran kunci dalam pembentukan karakter 
bangsa Indonesia serta memberikan panduan dan perkembangan bagi pendidikan di masa depan 
agar tujuan pendidikan dapat tercapai (Sujana, 2019). 

Belajar merupakan proses perubahan dari tidak tahu menjadi tahu. Menurut Desi Ayu (2014), 
belajar merupakan bentuk pertumbuhan dan perubahan dalam diri seseorang yang tercermin 
melalui perilaku baru sebagai hasil dari pengalaman dan latihan. Aktivitas belajar dianggap berhasil 
jika terjadi perubahan positif dalam diri seseorang. Aktivitas belajar efektif terjadi ketika siswa 
secara aktif terlibat dalam mengelola dan merespons berbagai informasi yang disampaikan oleh 
guru selama proses pembelajaran. Siswa yang aktif dalam pembelajaran dapat dilihat dari kegiatan 
seperti mengerjakan laporan tugas, mendengarkan pendapat orang lain, berdiskusi, membantu 
teman yang mengalami kesulitan, dan lain sebagainya (Ahmad, 2013). Dalam proses pembelajaran 
aktivitas belajar juga mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar memainkan 
peran penting dalam proses pembelajaran. Motivasi dalam pembelajaran dapat dianggap sebagai 
kekuatan pendorong yang memastikan keberlanjutan dan memberikan arahan kepada peserta didik 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Amri & Nursida, 2017). Tingkat keberhasilan dalam 
proses pembelajaran sangat tergantung pada motivasi yang dimiliki oleh peserta didik. Motivasi 
memegang peran kunci yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Tanpa motivasi, proses 
pembelajaran tidak akan mencapai potensi maksimalnya (Kusuma & Subkhan, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran IPA di kelas 
VII.A4 di UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar, diketahui bahwa motivasi belajar IPA peserta didik 
tergolong sangat rendah. Hal ini diperoleh dari hasil analisis angket motivasi belajar saat melakukan 
asesmen diagnostik awal dimana hampir sebagian besar peserta didik berada dikategori motivasi 
sangat rendah. Selain angket motivasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa peserta 
didik dan memperoleh hasil bahwa tidak adanya motivasi belajar dari mereka diakibatkan karena 
kurangnya interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran dan pengamatan langsung di dalam kelas, diketahui bahwa pada saat 
proses pembelajaran peserta didik cenderung sibuk sendiri dengan kegiatannya seperti bercerita, 
bermain bahkan ada beberapa orang yang keluar masuk kelas dengan berbagai macam alasan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik rendah atau tidak sesuai dengan 
harapan. Bertolak dari permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka perlu adanya inovasi 
dalam proses pembelajaran IPA. Inovasi ini dilakukan sebagai upaya dari para guru agar dapat 
mengemas pembelajaran IPA menjadi lebih menarik, sehingga peserta didik akan lebih termotivasi 
dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Saat ini, perkembangan pendidikan di Indonesia mengalami percepatan dibandingkan 
sebelumnya. Mayoritas sekolah telah mengadopsi Kurikulum Merdeka untuk mengikuti 
perkembangan zaman. Pendekatan Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia mengarah 
pada memberikan kemandirian kepada sekolah dan guru dalam merancang kurikulum yang sesuai 
dengan konteks lokal dan kebutuhan dengan tujuan agar memberikan keleluasaan kepada sekolah 
untuk memilih metode pembelajaran yang paling cocok dengan karakteristik peserta didik. (Rosadi 
& Andriyani, 2021). Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah 
menyediakan berbagai pilihan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam Kurikulum Merdeka 
sebagai langkah untuk memenuhi kebutuhan belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik. Salah satunya adalah pendekatan Culturally Responsive Teaching 
(CRT), yang mengadopsi referensi budaya peserta didik sebagai bagian dari proses pembelajaran. 
Penerapan pembelajaran yang berbasis budaya ini dapat meningkatkan minat atau motivasi belajar 
peserta didik yang diharapkan mampu mengatasi permasalah yang dijabarkan di atas. Sebagaimana 
didukung oleh berbagai penelitian. Hasil penelitian oleh Husin, Wiyanto & Darsono (2018) dan 
Kurniasari dkk. (2023) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Culturally Responsive 
Teaching dalam pembelajaran efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penelitian 
oleh Taher (2023) juga menghasilkan kesimpulan serupa, yaitu penerapan pendekatan Culturally 
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Responsive Teaching membantu peserta didik berkembang dan memiliki motivasi belajar yang 
tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar IPA Menggunakan Penerapan Pendekatan CRT (Culturally 
Responsive Teaching)”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai upaya penulis untuk 
mengatasi rendahnya motivasi belajar IPA peserta didik kelas VII.A4 di UPT SPF SMP Negeri 5 
Makassar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA, menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang mengakomodasi keberagaman budaya dan latar belakang peserta didik, 
memperkaya pengalaman belajar, serta membangun koneksi yang lebih kuat antara materi 
pembelajaran dan pengalaman hidup mereka. 
 
B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan skala 
likert 1-4 yang terbagi menjadi sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Skala likert 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi belajar IPA yang diberikan pada saat pengaplikasian 
pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) di kelas. Subjek penelitian ini yaitu peserta didik 
kelas VII.A4 semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 30 orang. Penelitian 
dilaksanakan selama 2 siklus pembelajaran mulai tanggal 6-13 Mei 2024 di kelas VII.A4 UPT SPF 
SMP Negeri 5 Makassar. 
2. Prosedur Kerja Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus yang masing-masing siklus I dan siklus II terdiri 
atas dua kali pertemuan, dengan Langkah-langkah yaitu perencanaan (planning), Tindakan (acting), 
pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Perencanaan diawali dengan menyusun angket 
dan perangkat pembelajaran untuk kelas. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, diikuti dengan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. 
Terakhir, dilakukan refleksi untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan kegiatan pembelajaran 
sebagai bahan evaluasi dan perbaikan untuk pertemuan selanjutnya. Hal tersebut berlangsung 
selama dua siklus dan setiap siklus diberikan angket motivasi belajar IPA kepada peserta didik 
untuk mengetahui peningkatan motivasi belajarnya. 

 
Gambar 1. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber: https://images.app.goo.gl/LGXVeUjj6B9XNNb58) 
  



©JP-3 
Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran 

 

©Andi Nurul Adha Andika, Vol 6, No 2, Mei-Agustus, 2024 | 1359 

3. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu observasi dan 

angket/kuisioner. Observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap aktivitas yang sedang 
berlangsung, sedangkan angket/kuisioner menggunakan seperangkat pertanyaan tertulis yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab. Angket minat belajar IPA yang diberikan terdiri atas 
23 nomor, yang terdiri atas 14 pertanyaan negative dan 9 pertanyaan positif. Selanjutnya hasil 
pengukuran minat belajar peserta didik diolah menggunakan sistem penskoran skala Likert dengan 
menggunakan empat pilihan. Untuklebih lengkapnya berikut disajikan tabel penskoran angket 
motivasi belajar peserta didik. 

 
Tabel 1. Skor untuk Setiap Butir Pertanyaan 

 

Respon Skor untuk Pertnyaan 
Positif 

Skor untuk Pertnyaan 
Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju. 1 4 

 
Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan diuraikan sebagai berikut: 
a. Presentase motivasi belajar peserta didik 

 

% 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑜𝑡𝑖𝑣𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

 

b. Presentase rata-rata motivasi belajar peserta didik 
 

Persentase rata − rata motivasi belajar =
∑ % 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑜𝑡𝑖𝑣𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

∑ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
  

 
Skor yang diperoleh untuk setiap indikator dirata-ratakan dan dikonversikan menjadi 

persentase. Berikut kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil pengukuran: 
 

Tabel 2. Interpretasi Hasil Pengukuran 
 

Rentang Motivasi (%) Kategori 

85-100 Sangat tinggi 

70-84 Tinggi 

55-69 Sedang 

40-54 Rendah 

0-39 Sangat Rendah 

(Modifikasi dari Hamalik, 2003) 
 
C. KAJIAN PUSTAKA 
1. Pendekatan Pembelajaran 
 Pada umumnya kata approach diartikan pendekatan. Dalam pengajaran, kata ini lebih tepat 
diartikan a way of beginning something. Menurut Sanjaya (2008:127), "Pendekatan merupakan 
dasar atau sudut pandang yang digunakan dalam proses pembelajaran. Konsep pendekatan 
mengacu pada pandangan umum mengenai bagaimana suatu proses terjadi." Dari analisis terhadap 
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pernyataan ini, pendekatan dapat dianggap sebagai langkah awal dalam membentuk suatu ide dalam 
memahami suatu masalah atau objek kajian, yang kemudian akan mengarahkan pelaksanaan ide 
tersebut untuk menjelaskan perlakuan yang diterapkan terhadap masalah atau objek kajian yang 
akan ditangani. 
 Kellen, Roy dalam bukunya yang berjudul Effective Teaching Strategies (1998) menjelaskan 
bahwa terdapat dua pendekatan dalam kegiatan pembelajaran: Pendekatan pembelajaran 
berorientasi pada guru (teacher-centered approaches). Pendekatan ini menempatkan guru sebagai pusat 
dalam pembelajaran, di mana siswa dianggap sebagai objek dalam proses pembelajaran yang 
bersifat klasik. Guru dalam pendekatan ini dianggap sebagai sumber pengetahuan utama dan 
memiliki peran dominan dalam penyampaian materi. Pendekatan pembelajaran berorientasi pada 
siswa (student-centered approaches). Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pusat dalam 
pembelajaran, di mana kegiatan belajar bersifat modern. Siswa memiliki peran yang lebih aktif 
dalam pembelajaran, dan manajemen serta pengelolaan pembelajaran ditentukan oleh siswa. Dalam 
pendekatan ini, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan kreativitas dan potensi mereka 
sendiri melalui aktivitas langsung yang sesuai dengan minat dan keinginan mereka. Strategi 
pembelajaran yang turunannya antara lain discovery dan inquiry serta strategi pembelajaran 
induktif. 
2. Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 
 Pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) atau juga dikenal dengan 
pengajaran responsif budaya adalah model pendidikan teoritis dan praktik yang tidak hanya 
bertujuan meningkatkan prestasi peserta didik, tetapi juga membantu peserta didik menerima dan 
memperkokoh identitas budayanya. Menurut Ladson-Billing,1995 terdapat tiga proposisi 
pendidikan tanggap budaya, yakni: pertama, peserta didik mencapai kesuksesan akademis; kedua, 
peserta didik mampu mengembangkan, dan memiliki kompetensi budaya (cultural competence), dan 
peserta didik membangun kesadaran kritis (critical consciousness) sehingga mereka dapat berpartisipasi 
dalam merombak tatanan sosial yang tidak adil. Sehingga pendidikan responsive budaya juga 
merupakan pembelajaran konstruktivistik (Modul Ajar PPG Prajabatan, 2023). 
 Perbedaan kebudayaan ini pada akhirnya membentuk karakteristik pribadi yang unik pada 
peserta didik. Oleh karena itu, sebagai Guru yang ingin menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan, kita harus mempertimbangkan latar belakang budaya peserta didik saat merancang 
pembelajaran dan asesmen. Pendekatan ini mengintegrasikan prinsip dan karakteristik peserta 
didik, terutama latar belakang budaya dalam proses pembelajaran, sehingga berbagai metode 
pembelajaran, digunakan dalam pembelajaran (Modul Ajar PPG Prajabatan, 2023). 
 Menurut Gay (2000), Culturally Responsive Teaching (CRT) diintegrasikan melalui sejauh mana 
pengetahuan budaya yang dimiliki oleh peserta didik, pengalaman peserta didik, dan gaya belajar 
yang beragam agar memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Sementara itu menurut 
Gay (2000) karakteristik dari pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT), antara 
lain: mengakui adanya warisan budaya dari berbagai kelompok etnis yang berbeda, membangun 
hubungan yang bermakna antar peserta didik, menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang 
terkait dengan berbagai macam gaya belajar yang berbeda, mengajarkan peserta didik untuk 
mengetahui dan mencintai warisan budaya mereka sendiri serta menghargai kebudayaan orang lain, 
menggabungkan informasi multikultural, sumber daya, serta keterampilan untuk diajarkan di 
sekolah. 
 Dalam konteks Indonesia dengan keragaman nilai, keyakinan, suku bangsa serta latar belakang 
budaya yang bermacam- macam, hal ini mempengaruhi nilai serta perilaku peserta didik, dan 
interaksi Guru-peserta didik. Oleh sebab itu, perlu adanya pendekatan Culturally Responsive Teaching 
(CRT) yang bisa memasukkan budaya Indonesia ke dalam pembelajaran. Pembelajaran jadi lebih 
bermakna untuk peserta didik dengan memperkenalkan mereka pada budaya kehidupan sehari-
hari mereka di dalam kelas (Modul Ajar PPG Prajabatan, 2023). 
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3. Motivasi Belajar 
 Motivasi belajar adalah kondisi atau dorongan yang muncul dalam diri peserta didik untuk 
secara mandiri mengatur diri dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran dengan tekun, sehingga 
dapat mencapai hasil belajar yang optimal (Randy, 2016). Motivasi adalah salah satu prasyarat 
utama dalam belajar. Individu dengan motivasi tinggi cenderung mencapai kesuksesan lebih besar 
dibandingkan mereka yang memiliki motivasi rendah, meskipun mereka memiliki kapasitas dan 
kesempatan yang sama. Motivasi dapat diartikan sebagai usaha untuk menciptakan kondisi yang 
membuat seseorang ingin dan mau melakukan sesuatu. Jika seseorang tidak menyukai sesuatu, 
mereka akan berusaha untuk mengatasi perasaan tersebut. Jadi, motivasi bisa dipicu oleh faktor 
eksternal namun berkembang dari dalam diri individu (Veysel, 2018) & (Luvy, 2016). Motivasi 
belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor internal yang 
berasal dari dalam diri seseorang berupa sikap, kepribadian, pendidikan, pengalaman, pengetahuan 
dan cita-cita dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri seseorang berupa kepemimpinan, 
dorongan atau bimbingan dan kondisi lingkungan (Arko, 2007). Keberhasilan proses pembelajaran 
dipengaruhi oleh motivasi belajar peserta didik. Guru sebagai pendidik harus mendorong peserta 
didik untuk belajar demi mencapai tujuan mereka (Neni, 2021). Penting untuk mengembangkan 
dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena peran motivasi sangat signifikan dalam 
proses pembelajaran (Rabukit, 2021).  
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII.A4 UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar yang terdiri dari 
30 orang peserta didik. Penelitian Tindakan kelas ini berlangsung selama dua siklus, dimana 
masing-masing siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
motivsi belajar peserta didik dengan menerapkan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching). 
Hasil dan pembahasan yang diperoleh dari dua siklus dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Hasil Penelitian 
a. Asesmen Diagnostik Awal  

Asesmen Diagnostik adalah asesmen awal yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk 
mengukur tingkat motivasi awal peserta didik. Adapun hasil analisis asesmen diagnostik awal 
motivasi belajar peserta didik kelas VII.A4 UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Asesmen Diagnostik Awal Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas 

VII.A4 UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar 
 

Rentang Motivasi 
(%) 

Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 

85-100 Sangat tinggi 0 0% 

70-84 Tinggi 2 6,67% 

55-69 Sedang 4 13,33% 

40-54 Rendah 15 50% 

0-39 Sangat Rendah 9 30% 

(Sumber: Hasil Analisi Data) 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, diperoleh sebaran motivasi belajar peserta didik melalui asesmen 

diagnostik awal didapatkan 9 orang kategori sangat rendah dengan persentase 30%, 15 orang 
kategori rendah dengan persentase 50%, 4 orang kategori sedang dengan persentase 13,33%, 2 
orang kategori tinggi dengan persentasi 6,67% dan tidak ada yang berada pada kategori sangat 
tinggi. Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya hampir sebagian besar peserta 
didik masih memiliki motivasi yang rendah. 
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b. Siklus I 
Pada siklus I ini diterapkanlah perlakuan berupa pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) 

ini sebagai salah satu bentuk pendekatan yang diharapkan bisa meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. Motivasi belajar peserta didik ini diperoleh melalui pengambilan data dengan 
menggunakan angket motivasi belajar. Adapun hasil analisis motivasi belajar peserta didik siklus 1 
kelas VII.A4 UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Motivasi Belajar Siklus I Peserta Didik Kelas VII.A4 

UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar 
 

Rentang Motivasi 
(%) 

Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 

85-100 Sangat tinggi 4 13,33% 

70-84 Tinggi 10 33,33% 

55-69 Sedang 14 46,67% 

40-54 Rendah 2 6,67% 

0-39 Sangat Rendah 0 0% 

(Sumber: Hasil Analisi Data) 
 

Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh sebaran motivasi belajar peserta didik setelah diterapkan 
pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) pada siklus I didapatkan 0 orang kategori sangat 
rendah dengan persentase 0%, 2 orang kategori rendah dengan persentase 6,67%, 14 orang 
kategori sedang dengan persentase 46,67%, 10 orang kategori tinggi dengan persentasi 33,33% dan 
4 orang kategori sangat tinggi dengan persentase 13,33%. Berdasarkan tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwasanya setelah penerapan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) terjadi 
peningkatan motivasi oleh peserta didik. Tetapi, masih ada beberapa peserta didik yang masih 
rendah motivasinya, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus II. 
c. Siklus II 

Pada siklus II ini dilakukanlah perbaikan lebih lanjut baik dalam hal perlakuan pendekatan CRT 
(Culturally Responsive Teaching) dengan frekuensi yang lebih besar dari sebelumnya. Motivasi belajar 
peserta didik siklus II perlakuannya sama saja yaitu melalui pengambilan data dengan menggunakan 
angket motivasi belajar. Adapun hasil analisis motivasi belajar peserta didik siklus II kelas VII.A4 
UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Motivasi Belajar Siklus II Peserta Didik Kelas VII.A4 

UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar 
 

Rentang Motivasi 
(%) 

Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 

85-100 Sangat tinggi 9 30% 

70-84 Tinggi 20 66,67% 

55-69 Sedang 1 3,33% 

40-54 Rendah 0 0% 

0-39 Sangat Rendah 0 0% 

(Sumber: Hasil Analisi Data) 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh sebaran motivasi belajar peserta didik setelah diterapkan 

pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) pada siklus II didapatkan 0 orang kategori sangat 
rendah dengan persentase 0%, 0 orang kategori rendah dengan persentase 0%, 1 orang kategori 
sedang dengan persentase 3,33%, 20 orang kategori tinggi dengan persentasi 66,67% dan 9 orang 
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kategori sangat tinggi dengan persentase 30%. Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan 
bahwasanya setelah penerapan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) pada SIKLUS II 
terjadi peningkatan motivasi yang signifikan oleh peserta didik. Sehingga, peneliti merasa sudah 
tidak perlu lagi dilakukan penerapan CRT untuk siklus selanjutnya, sebab telah mencapai target 
yang diharapkan. 
2. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan menerapkan 
pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama dua 
siklus, dimana pada siklus II dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada 
siklus I. Motivasi belajar dalam penelitian ini diukur menggunakan angket motivasi yang diberikan 
kepada peserta didik. Pengukuran motivasi belajar peserta didik dilakukan dengan menggunakan 
angket motivasi yang diberikan kepada peserta didik disetiap akhir siklus pembelajaran. Motivasi 
belajar peserta didik dapat dilihat dari jawaban-jawaban yang dituangkan peserta didik dalam angket 
motivasi yang diberikan.  

Hasil analisis data dari angket motivasi belajar pada siklus I menunjukkan bahwa setelah 
penerapan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) terjadi peningkatan motivasi oleh peserta 
didik. Hal ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan motivasi belajar peserta didik di kelas VII.A4 
UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar dengan menerapkan pendekatan CRT (Culturally Responsive 
Teaching) dianggap sudah mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik di kelas VII.A4 UPT 
SPF SMP Negeri 5 Makassar. Meskipun masih ada beberapa peserta didik yang masih rendah 
motivasinya, sehingga perlu dilakukan perbaikan ulang pada siklus II. 

Agar dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada siklus II, guru melakukan 
tindakan yang dapat memotivasi peserta didik. Pada siklus II ini, guru memberikan pendekatan 
CRT (Culturally Responsive Teaching) dengan frekuensi yang lebih besar. Hampir semua materi 
pembelajaran maupun aktivitas kelas menerapkan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) 
ini. Hal ini dilakukan sebab menyesuaikan dengan situasi kelas dan karakter dari peserta didik di 
kelas tersebut, yang memiliki antusias tinggi ketika proses pembelajarannya dikaitkan dengan 
pembelajaran tanggap budaya. Setelah melakukan perbaikan pada siklus II hasilnya menunjukkan 
bahwa motivasi belajar peserta didik sebagian besar berada pada kategori tinggi sebanyak 20 orang 
dengan persentase 66,67. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwasanya setelah penerapan 
pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) pada SIKLUS II terjadi peningkatan motivasi yang 
signifikan oleh peserta didik. Sehingga, peneliti merasa sudah tidak perlu lagi dilakukan penerapan 
CRT untuk siklus selanjutnya, sebab telah mencapai target yang diharapkan. 

Adapun diagram persentase motivasi belajar peserta didik di kelas VII.A4 UPT SPF SMP 
Negeri 5 Makassar disajikan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Persentase Motivasi Belajar Peserta Didik  

Kelas VII.A4 UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar 
 

 
(Sumber: Hasil Analisi Data)\ 
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E. KESIMPULAN 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar IPA siswa kelas 

VII.A4 UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar melalui penerapan pendekatan CRT (Culturally Responsive 
Teaching). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa observasi kelas dan angket motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) berhasil meningkatkan motivasi belajar 
IPA siswa kelas VII.A4 UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan skor angket motivasi belajar pada setiap siklus. 

Peningkatan skor angket motivasi belajar menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih termotivasi, 
antusias, dan tekun dalam belajar IPA setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan CRT 
(Culturally Responsive Teaching). Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan CRT (Culturally Responsive Teaching) dianggap efektif untuk meningkatkan motivasi 
belajar IPA siswa kelas VII.A4 UPT SPF SMP Negeri 5 Makassar. 
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